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 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء
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 متعقدّين
 عدّة

Ditulis 
Ditulis 
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`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة
 جزية

Ditulis 
Ditulis 

Hibbah 
Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر
 

IV. Vokal Pendek 

 
 

Kasrah 
fathah 

dammah 

Ditulis 
ditulis 
ditulis 

I 
a 
u 
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V. Vokal Panjang 

fathah + alif 
 جاهلية

fathah + ya mati 
 يسعى

kasrah + ya mati 
 كريم

dammah + wawu mati 
 فروض

Ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

A 
jāhiliyyah 

a 
yas'ā 

i 
karīm 

u 
furūḍ 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 
 بينكم

fathah + wawu mati 
 قول

Ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

Ai 
bainakum 

au 
qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 
ditulis 
ditulis 

a'antum 
u'iddat 

la'in syakartum 
 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن
 القياس

Ditulis 
Ditulis 

al-Qur'ān 
al-Qiyās 

 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah 

 السماء
 الشمس

Ditulis 
Ditulis 

al-samā 
al-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض
 أهل السنة

Ditulis 
Ditulis 

żawi al-furūḍ 
ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 
 

 Alquran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi 
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril yang memiliki fungsi sebagai pedoman 
hidup untuk menyelesaikan problematika kehidupan manusia. Salah satu 
problematikanya, saat ini Umat Islam mengalami krisis Moral seperti adanya 
kekerasan baik fisik maupun psikis dengan dalih peristiwa peristiwa yang terjadi 
pada masa Rasulullah dan adanya perilaku maksiat yang dilakukan oleh Umat 
Islam. Sementara, kitab-kitab tafsir telah menjelaskan bahwa Umat Muhammad dan 
Umat Islam merupakan Umat terbaik. Indikator Umat terbaik itu tidak hanya 
semata mata beriman kepada Allah melainkan ada indikator lain yaitu menyuruh 
kepada kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran. Adanya kesenjangan ini, 
peneliti tertarik mengkaji lebih lanjut tentang khoiro ummah. Selanjutnya, peneliti 
terkait mengkaji tokoh Hamka dalam tema ini karena Hamka memiliki sedikit 
perbedaan penafsiran terkait tema ini dengan mufassir lainnya.  Hamka menafsirkan 
bahwa Umat Muhammad dan Umat Islam bisa tidak menjadi khoiro ummah lagi 
jika salah satu indikator khoiro ummah tidak dipenuhi. 

Skripsi ini mencoba menguraikan penafsiran Hamka tentang Ayat-Ayat 
khoiro ummah dalam Tafsir Al-Azhar. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
dengan menganalisis data terkata khoiro ummah. Dalam Penelitian ini, peneliti 
memaparkan tentang Hamka dan Tafsir -Al-Azhar. Selanjutnya, peneliti 
memaparkan tentang penafsiran Hamka tentang ayat-ayat khorio ummah dalam 
Tafsir Al-Azhar. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan tentang konsep khoiro ummah 
dalam tafsir Al Azhar sebagai berikut; khoiro ummah itu merupakan hasil usaha 
konkret dari suatu umat berupa amar ma’ruf nahi munkar dan beriman kepada 

Allah. Buya Hamka menjelaskan bahwa suatu umat akan mencapai kriteria terbaik 
jika mereka memenuhi indikator amar ma’ruf nahi munkar dan beriman kepada 
Allah. Jika tidak memenuhi itu mereka bukan sebaik baik umat. Selanjutnya Buya 
Hamka menjelaskan lagi bahwa khoiro ummah konsisten terhadap pemenuhan 
indikator tersebut meskipun ada ganguan gangguan kecil. Buya Hamka sepakat 
bahwa Umat Muhammad dan Umat Islam sebagai khoiro ummah. Meskipun 
demikian, derajat tersebut akan hilang bagi mereka jika mereka tidak bisa 
memenuhi indikator tersebut. Buya Hamka juga memberi peluang terhadap ahl-
kitab untuk menjadi jika mereka memenuhi indikator tersebut dan konsisten dalam 
menjalankannya.  

Kata kunci: rūḥ, semantik, Toshihiko Izutsu 



 
 

xv 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

HALAMAN NOTA DINAS ................................................................................... ii 

HALAMAN PERYATAAN .................................................................................. iii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ iv 

HALAMAN MOTTO ............................................................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................. vi 

HALAMAN TRANSLITERASI .......................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ x 

ABSTRAK ........................................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 5 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian................................................................. 5 

D. Tinjauan Literatur ........................................................................................ 6 

E. Metodologi Penelitian .................................................................................. 8 

F. Sistematika Penulisan Skripsi .................................................................... 10 

BAB II BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR ........................................ 12 

A. Biografi Buya Hamka ................................................................................. 12 

B. Tafsir Al-Azhar ........................................................................................... 25 

BAB III TINJAUAN UMUM TERM KHOIRO UMMAH ................................. 75 

A. Definisi Term Khoiro ummah..................................................................... 75 

B. Ayat-Ayat Khoiro Ummah .......................................................................... 78 

C. Khoiro Ummah dalam Kitab-Kitab Tafsir ................................................. 82 

D. Penafsiran Hamka tentang Khoiro Ummah dalam Tafsir Al-Azhar .......... 84 

BAB IV ANALISIS DAN RELEVANSI PENAFSIRAN KHOIRO UMMAH .. 92 

A. Konsep Khoiro Ummah menurut Hamka ................................................... 92 

B. Karakteristik Penafsiran Buya Hamka terkait Khoiro Ummah ................. 97 

C. Relevansi Penafsiran Khoiro Ummah menurut Buya Heamka dalam 
konteks kekinian............................................................................................... 103 



 
 

xvi 
 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 112 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 112 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... 114 



 
 

 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Quran merupakan wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad saw melalui malaikat jibril untuk dijadikan sebagai 

pedoman hidup manusia. Sebagai pedoman hidup, Al-Quran menyebutkan 

kata khoiro ummah secara langsung  satu kali dalam QS. Al-Imron: 110. 

Dalam QS. Al-Imron: 110 menggambarkan dua kriteria khoiro ummah yaitu 

beriman kepada Allah, amr ma’ruf dan nahi mungkar.  

Lalu bagaimana dengan para ahli tafsir termasuk di dalamnya Prof. 

Dr. Hamka memahami khoiro ummah ini. 

Para Ahli Tafsir mendeskripsikan objek khoiro ummah dengan suatu 

hal yang sudah melekat atau julukan terhadap seseorang.Khoiro ummah itu 

menurut Ibnu Katsir merupakan Umat Muhammad.1 Dalam Tafsir At-

Thabari umat terbaik itu adala umat yang paling banyak menjawab 

panggilan Islam, Umat yang menggiring orang lain masuk Islam, Umat 

yang berhijrah Bersama Nabi dari Mekkah ke Madinah.2 Khoiro Ummah 

menurut Al-Qurthubi ciri cirinya beriman kepada Allah, menyeru kepada 

                                                             
1 Iva Rustiana, “Khaira Ummah dalam Tafsir Sunni dan Syiah”, Skripsi Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2018, hlm. 54. 

 
2 Iva Rustiana, “Khaira Ummah dalam Tafsir Sunni dan Syiah”, Skripsi Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2018, hlm. 54. 
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kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran,.Khoiro ummah itu orang 

yang berhijrah dari Mekkah sampai Madinah, Orang yang ikut perang 

3badar, orang yang mengikuti perjanjian hudaibiyah, orang yang diutus Nabi 

Muhammad saw kepada mereka, orang sholih, orang yang tercatat di Lahul 

Mahfudz, orang yang telah beriman, sebaik-baik pemeluk agama, manusia.4 

 

Berdasarkan gambaran diatas, pendapat tentang khoiro ummah 

adalah suatu julukan sudah tidak relevan lagi. Hal ini dikarenakan umat-

umat yang disebutkan diatas tadi tidak memahami esensi bahwa khoiro 

ummah itu diberikan bukan semata mata begitu saja melainkan butuh usaha 

konkrit berupa beriman kepada Allah, amar ma’ruf dan nahiy munkar. 

Dampaknya berupa adanya penyimpangan perilaku dengan dasar khoiro 

ummah dan kurangnya ghiroh dalam memenuhi dan mempertahankan 

syarat-syarat khoiro ummah secara konsisten.  

Masa sekarang ini, masyarakat mendapat suguhan wacana beragam 

seperti pemberian label bid’ah, sesat, kafir,  penista agama dan berbagai 

jenis kekerasan psikis, verbal hingga kekerasan fisik. Mereka meligitimasi 

tindakannya dengan mengambil dalih berupa peristiwa peristiwa yang 

berkaitan dengan Rasulullah dan Sahabat-sahabat Beliau. Peperangan di 

                                                             
3 Iva Rustiana, “Khaira Ummah dalam Tafsir Sunni dan Syiah”, Skripsi Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2018, hlm. 54. 

 
4 Abū Abd Allāh Muhammad Ibn Ahmad al-Ansārī Al-Qurtubī,  Al-Jami'li Ahkaam Al-

Qur'an wa al-Mubayyin…., hlm. 170-173. 
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masa Nabi dan sahabat yang seharusnya dipandang secara sosiologis dan 

historis, dijastifikasi secara teologis sebagai perbuatan amar ma’ruf dan nahi 

munkar dalam arti yang sangat sempit. Mereka memilih ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadis-hadis tertentu, sambil menafsirkannya secara tekstual, 

untuk suatu kepentingan dan tujuan pihaknya. Mereka menalar agama 

dengan merasa absah melakukan tindakan kekerasan baik verbal, psikis dan 

fisik, atas nama agama dan Tuhan. Ujung dari penalaran agama ini 

membawa mereka kepada penalaran islam yang mengediologi sehingga 

diyakini sebagai satu-satunya cara memahami islam secara benar. Nalar 

islam yang mengediologi itu pada akhirnya disakralkan sehingga mereka 

meyakini bahwa pemikirannya sendiri adalah yang paling benar sembari 

menolak pemikiran pihak lain. Keadaan ini membawa Pemeluk Agama 

Islam dalam fanatisme golongan yang mengarah kepada perpecahan dan 

permusuhan. 

Pada sisi lain, kemaksiatan dipertontonkan padahal mereka berstatus 

sebagai muslim seperti: kenakalan remaja ataupun pelajar, kasus narkoba, 

rusaknya citra Islam oleh terorisme dan perbuatan tidak terpuji lainnya yang 

tidak sesuai dengan tuntunan amar ma’ruf nahi munkar. Keadaan tersebut 

merupakan perilaku yang tidak menggambarkan umat Islam yang dijelaskan 

Al-Qur’an, bahwa umat Islam merupakan umat yang terbaik. Allah SWT. 

Berfirman dalam surat Ali-Imran:110  

ةٍ أخُۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تأَۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَتنَۡهَوۡنَ عَنِ  ٱلۡمُنكرَِ وَتؤُۡمِنوُنَ بٱِللَّهِِۗ  كُنتمُۡ خَيۡرَ أمَُّ

سِقوُنَ   نۡهُمُ ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ وَأكَۡثرَُهُمُ ٱلۡفََٰ بِ لكََانَ خَيۡرٗا لَّهُمۚ م ِ  وَلوَۡ ءَامَنَ أهَۡلُ ٱلۡكِتََٰ
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada 
yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. 

Dari pernyataan dan pertanyaan di atas, ada gagasan yang cukup 

menarik yang dilontarkan oleh Buya Hamka tentang konsep khoiro ummah. 

Jika selama ini para ulama mengatakan bahwa khoiro ummah adalah suatu 

hal yang melekat pada suatu kaum atau umat, maka tidak demikan dengan 

Buya Hamka yang menurutnya khoiro ummah adalah suatu hasil usaha yang 

konkrit dan nyata.5 Selain itu Hamka juga berpandangan bahwa khoiro 

ummah itu merupakan pujian untuk umat Islam tetapi jika syarat khoiro 

ummah itu tidak dipenuhi maka pujian itu tidak ada lagi.6 Ini menarik untuk 

diteliti lebih lanjut, untuk melihat bagaimana sebenarnya konsep khoiro 

ummah  menurut Buya Hamka dan implikasinya di zaman sekarang.  

Pemilihan Buya Hamka dalam penelitian ini dengan alasan pertama, 

Buya Hamka, sebagai sastrawan, budayawan, ahli ilmu ilmu Agama Islam, 

politisi, mubaligh. Di sisi lain konsep yang dipahami oleh Buya Hamka 

relatif berbeda dengan ulama lainnya, dan mempunyai implikasi yang 

berbeda di era sekarang. Kedua, Buya Hamka merupakan mufassir 

kontemporer yang memiliki karya Tafsir Al-Azhar dengan corak adab-

ijtimai. 

                                                             
5 Hamka, Tafsir Al Azhar: Jilid 2 (Jakarta:Gema Insani,2015), hlm. 41. 
 
6 Hamka, Studi Islam  (Depok:Gema Insani, 2020), hlm. 105. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana konsep khoiro ummah dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka? 

2. Bagaimana relevansi dari konsep khoiro ummah dalam Tafsir Al-

Azhar karya Buya Hamka pada zaman sekarang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas memiliki tujuan dan kegunaan peneliti dapat 

menerima wawasan baru. 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui Konsep khoiro ummah menurut Tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka. 

b. Mengetahui relevansi dari konsep khoiro ummah dalam Tafsir 

Al-Azhar karya Buya Hamka pada zaman sekarang. 

 

 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mendapatkan 

khazanah keilmuwan didalam studi Al-Quran terutama di 

bidang tafsir. 

b. Secara Praktis, Penelitian ini bisa berkontribusi secara lebih, 

baik dalam bidang akademik 

c. Secara umum, penelitian ini bisa mengembangkan ilmu 

keislaman terutama dalam bidang tafsir 
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D. Tinjauan Literatur 

1. Khairo ummah dalam Tafsir Sunni dan Syi’ah, skripsi yang ditulis 

oleh Iva Rustiana.7 Penelitian ini merupakan penilitian perbandingan 

tentang konsep khoiro ummah. Khoiro ummah menurut tafsir sunni 

dan syiah. Sample yang diambil dalam penelitian ini adalah Tafsir 

Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi, Tafsir Al-Quran Al-

Azim karya Ibnu Katsir, Tafsir Al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, 

Tafsir Al-Mizan karya Muhammad Husain Tabatab’i, dan Tafsir Al-

Qummi karya Al-Qummi. Isi dari penelitian ini pertama, kelima 

mufassir sepakat bahwa amar ma’ruf, nahi mungkar, dan beriman 

kepada Allah merupakan syarat menjadi khoiro ummah. Kedua, 

kelima mufassir tersebut sepakat bahwa objek dari khairo ummah 

adalah golongan orang yang sezaman dengan Rasulullah kecuali Al-

Qummi. Menurut Al-Qummi, objek khoiro ummah adalah para 

imam terbaik dari golongan Syiah.  

Perbedaan penelitian ini dengan Penelitian karya Iva Rustiana, kalau 

penelitian Iva Rustiana sedang membandingkan karya tafsir satu 

dengan tafsir yang lainnya, sedangkan penelitian ini berusaha untuk 

mereinterpretasikan ulang  konsep khoiro ummah  dalam Tafsir Al-

Azhar di era sekarang.  

                                                             
7 Iva Rustiana, Khaira Ummah dalam Tafsir Sunni dan Syiah, Skripsi Ilmu Al-Qur’an  

Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2018 
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2. Karakteristik Ummat Terbaik, buku yang ditulis oleh DR. Ali Abdul 

Halim Mahmud.8 Buku ini berisikan Ummat Islam sebagai khoiro 

ummah. Di dalam buku ini menceritakan sebab-sebab umat islam 

menjadi khoiro ummat. Ummat Islam berhak menjadi khoiro ummah 

dengan titik tolak manhaj, aqidah dan harakahnya. Perbedaan 

dengan penelitian ini, penelitian ini membahas tentang objek khoiro 

ummah beserta alasannya secara ideal. Dalam penelitian ini 

berbicara khoiro ummah menurut Hamka.  

3. Jurnal Juspi Vol 1 No.1 tahun 2017 dengan judul “K.H. Irfan Hielmy 

dan Interpretasi Khoiro Ummah”.9 Tulisan ini berisikan tentang K.H. 

Irfan Hielmy dan pemikirannya tentang Khoiro Ummah. Menurut 

tulisan ini, pemikiran K.H Irfan Helmy tentang Khoiro Ummah 

Lebih kepada langkah-langkah mewujudkan khoiro ummah. 

Langkah langkah tersebut berupa suatu umat berusaha mewujudkan 

iman kepada Allah, amar ma’ruf dan nahi mungkar berlandaskan 

ukhuwah islamiyah dan ukhuwah insaniyah. 10  Dalam penelitian ini 

meneliti tentang ciri ciri khoiro ummah, objek khoiro ummah 

menurut Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 

                                                             
8 Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik umat terbaik…,(Jakarta: Gema Insani,1996) 
 
9 Ahmad Labib Majdi, “K.H. Irfan Hielmy dan Interpretasi Khoiru Ummah”, Jurnal  

JUSPI, Vol 1 No.1 tahun 2017.  

10 Ahmad Labib Majdi, “K.H. Irfan Hielmy dan…”, hlm. 195-203 
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4. Jurnal Kajian Islam I volume 4 nomor 2, Agustus 2012 dengan Judul 

“Prinsip-prinsip Khoiro Ummah berdasarkan QS. Al-Imron: 110”.11 

Tulisan ini berisikan tentang Prinsip-prinsip Khoiro Ummah dalam 

QS. Al-Imron: 110 dan implementasinya di bidang dakwah. Isi 

tulisan ini berupa prinsip Khoiro Ummah ada 3 yaitu beriman kepada 

Allah, amar ma’ruf nahiy mungkar. Implementasi dari ketiga prinsip 

itu berupa dakwah, karena dakwah merupakan misi untuk memenuhi 

3 pilar tauhid yang berupa Allah, manusia dan alam.12 Dalam 

penelitian ini meneliti tentang ciri ciri khoiro Ummah, objek khoiro 

ummah menurut Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini dari segi bentuknya merupakan penelitian 

kualitatif. Dari segi sifatnya, Penelitian ini termasuk kedalam 

kategori penelitian library research, karena menggunakan sumber 

data acuan dan referensi (buku-buku, jurnal, artikel yang terkait 

dengan penelitian). Dalam penelitian ini peneliti akan menelitiki 

kepustakaan yang terkait Khoiro Ummah prespektif hamka.   

2. Sumber data  

                                                             
11 Harles Anwar dan  Kari Sabara, Prinsip-prinsip Khoiru Ummah berdasarkan QS: Ali 

Imron, Jurnal Kajian Islam I,  Vol 4 No.2, Agustus  tahun 2012.  
 
12 Harles Anwar dan  Kari Sabara, “Prinsip-prinsip Khoiru Ummah ...”,hlm. 83. 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu:  

a. Data Primer 

Adapun sumber data primer yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah penafsiran buya hamka atas QS: 

Al-imron: 110 dalam Tafsir Al-Azhar   

b. Data Sekunder  

Adapun yang menjadi sumber sekunder adalah buku-

buku atau karya ilmiah lainnya berupa literatur yang 

berhubungan dengan literatur penelitian ini, misalnya kitab 

tafsir, buku-buku, artikel jurnal, majalah, website dan lain 

lain. 

3. Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode 

dokumentasi dan mengumpulkan data data primer dan sumber 

sekunder yang kemudian dipilah pilah sesuai penelitian. 

4. Pengolahan data dan analisis data 

Penelitian ini menggunakan sistematika penafsiran tokoh. Ada 6 

langkah dalam tafisr  tokoh  yaitu menetapakan masalah yang dibahas, 

menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut, 

mendeskripsikan penafsiran tokoh tentang ayat ayat yang berkaitan 

dengan penelitian, menstruktur secara sistematis pemikiran tokoh, 
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menganalisis dan melakukan evaluasi pemikiran tokoh, dan 

memberikan kesimpulan.13 

 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Bab I 

Yang akan dibahas dalam bab I perihal pendahuluan yang berisi 

perencanaan penelitian. Hal-Hal yang akan dibahas perihal meliputi 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II 

Yang akan dibahas dalam bab II perihal Biografi Buya Hamka dan 

Tafsir Al-Azhar  

3. Bab III 

Pada bab III akan dijelaskan terkait Definisi Term khoiro ummah, 

penafsiran Buya Hamka tentang khoiro ummah, dan munasabah ayat-

ayat khoiro ummah 

4. Bab IV 

Pada bab IV akan menjelaskan terkait analisis penafsiran khoiro ummah 

menurut Buya Hamka dan relevansi penafsiran khoiro ummah menurut 

Buya Hamka di era sekarang 

                                                             
13 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015) hlm.11. 
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5. Bab V 

Pada Bab V akan dijelaskan perihal kesimpulan dari pembahasan yang 

telah dipaparkan sebelumnya dan menjawab rumusan masalah dari 

penelitian. 

  



 
 

 

112 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis penafsiran terhadap term khoiro ummah dalam 

QS. Al-Imron (3): 110 dan ayat-ayat terkait term tersebut, maka terdapat 

beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut Hamka, istilah khoiro ummah dalam al-Qur’an memiliki 

makna bukan suatu hal yang semata mata  melekat   pada diri umat 

begitu saja  tetapi   bentuk apresiasai   dari hasil usaha yang konkrit 

berupa beriman kepada Allah, beramar ma’ruf nahi munkar dan 

konsisten  berupa dikerjakan terus menerus. 

2. Dalam   QS. Al-Imron (3): 110,  Indikator untuk menjadi  khoiro ummah  

adalah  beriman kepada Allah, beramar ma’ruf, nahi munkar .  Umat  

Muhammad dijanjikan Allah sebagai khoiro ummah . Namun  sejatinya 

yang mendapatkan apresiasi tersebut hanyalah  umat yang memenuhi  

kriteria tersbut dan konsisten melakukannya.  Begitu juga terjadi pada 

ahlu al-kitab , mereka berpotensi  untuk menjadi khoiro ummah . 

3.  Dalam QS. Al-Imron (3): 111,  khoiro ummah   ridak akan mendapatkan 

marabahaya  dari  orang-orang fasik  kecuali     hanya gangguan 

gangguan kecil saja . Gangguan-gangguan kecil ini tidak akan dapat 
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membahayakan khoiro ummah selama beriman kepada Allah, beramar 

ma’ruf nahi mungkar tetap diteguhkan dihati umat tersebut.  

 

4. Dalam  QS. Al-Imron (3): 112, khoiro ummah  itu  adalah umat yang 

berpegang pada tali agama Allah dan tali manusia.  Jika suatu umat  

tidak berpegang pada tali agama Allah dan manusia mereka akan 

mendapatkan kehinaan di mana saja.
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